®® ®REVIEW BUKU

1 ANNURI FURQON

Peneliti di Pusat Kajian Representasi Sosial Jakarta

KAROMAH SUFI LOKAL:
Perdamaian & Kemanusiaan

KIAI HAMID

PASURUAN

KIAI HAMID

H. Mustofa Bisri

ertama kali mendengarkan kata tasawuf makna yang muncul pertama
kali adalah asketik, orang yang menahan diri dan menjadikan dirinya
menderita karena membatasi diri dari segala pemenuhan kebutu-
han badaniah. Istilah asketik sangat dekat dengan tradisi kerahiban
dalam tradisi kekristenan. Dalam Islam, istilah ini sejajar maknanya
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dengan tema zuhud', berarti, menarik diri,
mengosongkan diri, menolak keinginan
dunia. Prakeik zuhud dilakukan oleh para
pengamal ajaran Nabi Muhammad Saw
generasi awal. Para sufi agung lazimnya
adalah orang-orang yang menjauhkan diri
dari kekuasaan, karena kekuasaan sudah
mulai koruptif sechingga menjauhkan diri
adalah cara terbaik. Sebutlah Hassan Al-
Bashri yang menjauhi kekuasaan dari Ya-
zid bin Muawiyah, atau pun Ali Zain Al-
Abidin bin Hussein bin Ali bin Abi Thalib
yang cenderung untuk menjauhi kekuasaan
Bani Umayyah. Ini terus berlangsung pada
masa-masa berikutnya sebelum istilah ta-
sawuf menjadi istilah yang lazim digunak-
an istilah yang biasa disebut adalah gerakan
zuhd. Para sufi adalah mereka yang menjadi
penyeimbang bagi kekuasaan yang zhalim.

Imam Hussein bin Ali bin Abi Thalib
adalah contoh dari penyeimbangan terse-
but. Begitu banyak catatan yang ditulis ten-
tang kesyahidan Imam Hussein as dalam
dua mazhab besar Ablussunnah wal Jamaah
dan Ablul bayr. Kakaknya Imam Hasan bin
Ali bin Abi Thalib adalah seorang sufi yang
memiliki hati yang lembut, khalifah kelima
setelah Amirul Mukminin Ali bin Abi
Thalib. Ia diangkat setelah terbunuhnya
ayahandanya oleh pendukungnya sendiri.
Tetapi demi menjaga tidak terpecah um-
mat Islam schingga menyerahkan kekh-
ilafahan kepada Muawiyah yang berposisi

1 Muhammad ibn Almukarrom ibn Manzhur, Lisanul Arab,
tp, tt. hal. 1876, dan Hans Wehr, Dictionary of Modern Written
Arabic3" edition, editor J. Milton Cowan, Spoken Language
Service, 1976.
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sebagai Gubernur Damaskus yang telah
mendapatkan dukungan dari banyak gu-
bernur wilayah lainnya. Artinya tidak sela-
manya para sufi ini melakukan perlawanan,
terkadang mereka mengalah meski haknya
terlanggar demi tercapai perdamaian. Apa
yang dilakukan oleh Imam Hasan seb-
agaimana dinubuatkan oleh Nabi SAW
bahwa agar dia menjadi seorang yang men-
jadikan dua kelompok yang bertikai ber-
damai. Kakeknya, Muhammad Nabiyullah
Saw, pun melakukan tindakan mengalah
pada Perjanjian Hudaibiyyah yang justru
melahirkan keberkahan yang tersembunyi,
yakni semakin bertambahnya para peme-
luk Islam.

Para sufi sering diibaratkan dalam ban-
gunan spiritual alam semesta sebagai poros
(qutb), penopang poros (abdal), tiang (aw-
tad). Perumpamaan ini diibaratkan bah-
wa para sufi adalah poros keseimbangan
dalam kehidupan manusia dalam semesta
ini. Karena manusia tidak semuanya ber-
buat baik maka para sufi adalah penopang
dari bangunan kehidupan peradaban anak
cucu adam schingga rahmat Allah senan-
tiasa tercurah bagi kehidupan anak cucu
adam. Pada level ilahiyah, para sufi senan-
tiasa memintakan ampun kepada Allah
atas kesalahan anak cucu adam. Pada level
manusiawi para sufi melakukan tindakan-
tindakan yang manusiawi yang dapat ditiru
oleh semua manusia tidak terkecuali. Ini
seperti contoh Isra’ Mikraj yang dilaku-
kan oleh Nabi Muhammad saw dan hijrah
yang dilakukan oleh kaum muhajirin. Isra’
Mikraj dilakukan secara pribadi oleh Nabi
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Muhammad sedangkan hijrah melibatkan
orang lain. Isra® Mikraj dilakukan pada
waktu yang sangat singkat hingga sulit di-
percayai, sedangkan hijrah adalah siasat
pengelabuan dari kelompok yang menzha-
limi nilai-nilai kemanusiaan.

Para sufi besar melakukan hal-hal be-
sar pada level manusiawi, selain tentunya
memiliki karamah (keajaiban) “kemalai-
katan”. Pada level “kemalaikatan” karamah-
karamah itu diceritakan melalui manaqib
(hagiografi) seperti berjalan di atas air,
menghidupkan orang yang sudah mati, dan
sebagainya, sedangkan pada level kemanu-
siaan dipaparkan dalam catatan sejarah,
seperti yang dilakukan oleh Khalifah Umar
bin Abdul Aziz yang merupakan scorang
sufi agung, wali besar yang menjadi seorang
pemimpin sebuah dinasti yang mengubah
tatanan masyarakat dengan memandiri-
kan sistem ekonomi Dinasti Umayyah dari
pengaruh sistem eckonomi non Islam yang
mempengaruhi sistem akuntasi modern.
Khalifah Umar II pula yang menghilangkan
kecaman atas sahabat Ali bin Abi Thalib,
pada setiap khutbah jum’at (pada pemerin-
tahan sebelumnya seorang khatib diwajib-
kan mengatakan kecaman pada Ali dalam
setiap khutbahnya). Khalifah Umar II pun
mencontohkan pembedaan konsumsi prib-
adi dan konsumsi negara ketika menerima
tamu pada malam hari dengan menanyai
lebih dahulu kepentingannya. Jika kepent-
ingannya pribadi dia tidak menggunakan
lampu yangdibiayai oleh anggaran negara,
dan jika untuk kepentingan publik ia akan
menggunakan lampu yang dibiayai negara.
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Khalifah Umar II adalah contoh sufi
yang berperan di dalam kekuasaan. Sayang-
nya karena setiap kebijakannya merugikan
banyak kepentingan dari Dinasti Marwan
yang despotik schingga ia mati diracun
menjadi korban konspirasi kelompok yang
merasa kepentingannya terganggu.

Peran yang dimainkan di lingkungan
kekuasaannya ternyata di kemudian hari
justru, pun ditempuh oleh para sufi. Van
Bruinessen dan Itzchak Weissman men-
catatkan peran Syeikh Al-Ahrar yang me-
miliki kedekatan dengan Sultan Timurid
Shahrukh di Samarkand. Justru berkat
kedekatan dengan kekuasaan ini tasawuf
kemudian tergabung dalam organisasi ta-
rekat yang lebih solid yang disebut dengan
thaifah, yakni ikatan antara pemimpin dan
pengikut atau ikatan guru-murid. Terlebih
ketika Syeikh Al-Ahrar menjadi penasihat
dari Sultan Timurid sehingga murid-murid
al-Ahrar secara politik mendapatkan per-

lindungan penguasa Timurid.

Pengertian tasawuf, oleh Ibn Athoillah
Assakandari dalam manakib (hagiografi)
tentang Syeikh Abul Hasan Assyadzili, be-
rasal dari kata [sh], [w], [f], yang berarti
pilihan. Al-Kalabadzi dalam attaaruf li
madzhabi abluttashawuf menyebutkan sufi
berasal dari kata [sh], [f], [y] yang artinya
murni dan bersih sufi adalah orang yang
hatinya tulus kepada Tuhan dan juga seba-
liknya. Tasawuf adalah praktik yang dila-
koni oleh orang-orang yang dipilih Allah.
Kecenderungan itu tampak dari pelbagai
praktik peribadatan yang khusus. Artinya

tasawuf merupakan hubungan yang khusus




Khalifah Umar Il adalah
contoh sufi yang berperan
di dalam kekuasaan.
Sayangnya karena setiap
kebijakannya merugikan
banyak kepentingan dari
Dinasti Marwan yang
despotik sehingga ia mati
diracun menjadi korban
konspirasi kelompok yang
merasa kepentingannya
terganggu.

antara manusia dan pencipta. Hubungan
yang khusus inilah yang sering menjadikan
praktik tasawuf melampaui batas-batas in-
stitusi keagamaan yang bersifat formalistik
yang mengajarkan cinta, makrifat ataupun
hakikat (kasunyatan). Ini tampak dalam
hagiografi tentang para sufi tersebut, sep-
erti dalam hagiografi para sufi besar sep-
erti Syeikh Abdulqadir Jailani, Syeikh Abul
Hassan Syadzily, Syeikh Ahmad Rifai,
Syeikh Muhammad Samman, dan Syeikh
Abu Madyan. Ini kemudian melahirkan
keteladanan pada ulama-ulama Nusantara
dalam bentuk biografi yang sifatnya sangat
hagiografik karena menceritakan begitu
banyak keajaiban yang diceritakan sep-
erti manakib Abuya Dimyati Pandeglang,
percik-Percik Keteladanan Kiai Hamid Pa-
suruan, biografi Kiai Askandar Banyuwan-

gi (ayah dari Kiai Nur Iskandar SQ), Kiai
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Muhammad Siddiq dan sebagainya. Ham-
pir bisa dipastikan kiai yang dituliskan ha-
giografinya juga dikaitkan dengan kewalian
ataupun tasawuf.

Hal yang menarik dari setiap hagiografi
adalah keistimewaan yang dimiliki oleh
sang tokoh terutama berkaitan dengan
kemampuan supranatural seperti kemam-
puan menghidupkan orang meninggal yang
dimiliki oleh Syeikh Abdulqadir Jailani,
kemampuan melintasi ruang dalam wakru
yang singkat (lipat bumi) yang dimiliki
oleh Syeikh Muhammad Bin Ali Ibn Ara-
bi?, ataupun kemampuan menggiling gan-
dum yang sedikit hingga berlimpah yang
dimiliki oleh Shah Bahauddin Nagshbandi.
Kemampuan tersebut berkat kedekatan-
nya dengan Allah schingga melimpahkan
sifat-sifat ilahi dalam kemampuannya yang
disebutkan dengan karamah. Karomah
yang dimiliki selalu muncul dalam kaitan-
nya dengan kemanusiaan seperti kemam-
puan Shah Bahauddin yang menggiling
sedikit gandum yang cukup untuk seluruh
penduduk kampung; Syeikh Jailani yang
mampu menghidupkan orang yang sudah
meninggal; ataupun akses kepada penguasa
yang dimiliki Syeikh Abul Hassan untuk

menolong kaum mustadlafin.

Awam sering salah memahami tentang
karamabh, ia dikaitkan dengan kemampuan
supranatural tanpa tujuan, seperti kebal
dari senjata tajam ataupun dari api. Bahkan
sering dibingungkan dengan kekebalan
dalam pertunjukan debus yang bermula

2 Syeikh Muhammad Hisyam Kabbani, Angels Unveiled, Kazi
Publication, 2000.
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dari Afrika Utara dalam tradisi Rifaiyah
yang melompat ke Aceh, Sumatera Barat,
Banten, Garut selatan, hingga Ternate.
Karamah adalah pemuliaan Allah yang di-
berikan kepada hambanya yang tentu saja
memiliki tujuan kemanusiaan. Beberapa
kisah yang tentang karamah seperti Habib
Salim bin Jindan yang dapat menyembuh-
kan sakit paru-paru seorang warga Saudi
Arabia yang mengharamkan rokok justru
dengan rokok. Ini berarti agar orang Waha-
bi itu tidak mudah membid’'ahkan/meng-
kafirkan orang yang berbeda praktik ke-
agamaan kelompok lain. Ataupun karamah
dari Mbah Ma'shum Lasem yang dapat me-
nyelamatkan rombongan pengungsi dari
serangan bom sekutu pada masa perjuan-
gan kemerdekaan. Ini sangat jelas tujuan
yakni penyelamatan bagi banyak manusia,
karena bukankah salah satu tujuan dari sya-
riah adalah menjaga jiwa.

Dari situ kita akan melihat karamah
para sufi bukanlah karena kekebalan atau-
pun pelampauan ruang, yang tampak se-
cara fisik, tetapi melalui kiprahnya secara
intangible (sesuatu yang tidak teraba).
Para sufi Nusantara kemudian menoreh-
kan kiprahnya berkat ketulusannya yang
justru memberi manfaat kepada masyara-
kat, terutama yang berkaitan dengan nilai
kemanusiaan, kesetaraan derajat, hingga
perdamaian.

Dengan melihat teladan yang diperli-
hatkan oleh para tokoh agung itu menun-
jukkan bahwa tasawuf adalah praktik yang
sudah dilakukan sejak awal penyebaran aja-
ran Nabi Saw, bukannya pada abad ketiga
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Hijriyah, sebagaimana diyakini sebagian
kalangan orientalis. Tulisan ini hendak
membahas tentang tindakan luar biasa dari
para sufi lokal di level kemanusiaan.

* Ak

Ada banyak kisah karamah yang dimil-
iki oleh para sufi/ulama, yang dipaparkan
dalam kisah hidup para sufi. Dalam kisah
hidup yang dituliskan ada tiga hal yang
dapat kita lihat. Pertama, keyakinan yang
diyakini oleh sang sufi. Kedua, pemaha-
man atas keyakinan doktrin keagamaan,
dan ketiga pengagungan berlebih (cult) ke-
padasang sufi. Sehingga tidak jarang dalam
kisah hidup tidak lah disebutkan dengan
sirabh (kisah perjalanan hidup, dalam ba-
hasa arab) ataupun biografi dalam Bahasa
Inggris tetapi disebutkannya dengan istilah
manaqib yang berarti tindakan yang luar bi-
asa atau hagiografi yang berarti kisah hidup
orang suci. Tindakan hebat yang dilakukan
oleh para sufi ini nampak pada kisah hidup

mereka dalam beberapa tindakan mereka.

KH Saefuddin Zuhri adalah salah
seorang yang mencatatkan kisahnya dalam
Berangkat Dari Pesantren dan rekan se-
jawat lainnya sesama kiai yang berjuang
mempertahankan negeri ini, dan mem-
bentuk negeri ini di dalamnya dikisahkan
beberapa kiprah para sufi ablu ar-tarigah
di Tanah Jawa seperti Syeikh Dalhar
Magelang, KH R. Asnawi Kudus. Kisah se-
rupa di belahan dunia lain dicatatkan oleh
Shaikh Hisyam Kabbani tentang kisah
para gurunya dalam Tarekat Nagshbandi




Dengan melihat teladan
yang diperlihatkan oleh
para tokoh agung itu
menunjukkan bahwa
tasawuf adalah praktik
yang sudah dilakukan
sejak awal penyebaran
ajaran Nabi Saw, bukannya
pada abad ketiga Hijriyah,
sebagaimana diyakini
sebagian kalangan
orientalis.

Haqqani dalam Nagshbandi Golden Chain
di Dagestan dalam mempertahankan hak
beragamanya di bawah pemerintahan
komunisme soviet. Dalam konteks yang
lebih lokal dicatatkan sekelumit dalam ha-
giografi KH Dimyati Pandeglang dalam
Melangkah dalam Pesona Dua Dunia. Di
belahan timur tanah Jawa dicatatkan juga
kiprah KH Muhammad Siddiq Jember,
Kiai Abdulhamid Pasuruan dalam Percik-
percik Keteladanan Kiai Hamid Pasuruan,
Biografi Kiai Askandar Banyuwangi, tidak
ketinggalan Hazrat Syeikh Hasyim Asy’ari
dan gurunya. Nama-nama di atas menam-
bah kiprah di masa lampau, beberapa sufi
Nusantara menorehkan namanya memper-
tahankan nilai kemanusiaan, Syeikh Yusuf
Makassar, Syeikh Arsyad Banjar, Syeikh
Abdussomad Palembang, Syeikh Hamzah
Fansuri, Syeikh Abdurrauf Singkel dan se-
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bagainya.

Dengan bertujuan untuk menjaga aja-
ran para ulama di masa lalu itulah, Nahd-
latul “Ulama didirikan. Di bawah naungan
NU berdiri berbagai macam organisasi
mulai dari perempuan, pelajar, mahasiswa,
pemuda, tidak ketinggalan juga berdiri or-
ganisasi para pengamal tarekat yang meru-
pakan pengamal metode mendekatkan diri
kepada Allah yang digariskan oleh para
pendiri tarekat seperti tarckat Qadiriyyah,
Nagsyabandi, Rifaiyah, Sadziliyah, TQN,
Khalwatiyah, Sammaniyah, Suhrawardiyah
dan sebagainya. Oleh KH Abdulwahhab
Hasbullah tidak hanya pengamal tarekat
yang berjumlah 41 tetapi juga sebagai
pengamal pembaca Alquran, kitab Fath al-
Wahab, dan beberapa kitab yang diajar di
pesantren. Artinya, sesungguhnya para kiai
tradisionalis adalah para sufi, karena be-
berapa kitab yang menjadi rujukan adalah
tidak lepas dengan ajaran-ajaran tasawuf
seperti kitab Thya Ulum Ad-din anggitan
Imam al-Ghazali, Bidayah al-Hidayah,
ataupun beberapa kitab yang dianggit oleh
ulama negeri ini seperti Bidayah as-Salikin
anggitan Syeikh Abdussomad Palembang
ataupun Durrah an-Nasihin anggitan
Syeikh Nafis Banjar, Zubdah al-Asrar ang-
gitan Syeikh Yusuf Makassar, atau yang
lebih belakangan kitab-kitab yang ditulis-
kan Syeikh Nawawi Banten, Syeikh Ab-
dulkarim Banten, Syeikh Muslih Mrang-
gen, Syeikh Kholil Jombang, dan Syeikh
Ahmad Tajularifin Tasikmalaya.

Ajaran yang disampaikan oleh para
ulama tersebut mengilhami para kiai yang
menjadi penopang masyarakat tempat
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pesantrennya berdiri, bahkan terkadang
melampaui  daerahnya. Ini dicatatkan
dalam buku tentang kisah hidup para kiai
sufi yakni Abuya Dimyati dalam buku
Melangkah dalam Pesona Dua Dunia. Di
belahan timur tanah Jawa dicatatkan juga
kiprah KH Muhammad Siddiq Jember
dalam Guru Ngaji, Masyarakat dan Pe-
mimpin yang Baik; Kiai Abdulhamid Pa-
suruan dalam Percikan Keteladanan Kiai
Hamid Pasuruan, Biografi Kiai Askandar
Banyuwangi. Seluruh kiprah dari para ula-
ma itu dapat dibaca pula dalam pemaparan
yang otobiografikal dari kisah hidup K.H.
Saifuddin Zuhri baik dalam buku Guruku
Orang-Orang Pesantren ataupun Berangkat
dari Pesantren.

Pcnghargaan atas Kemanusiaan

Ketika seorang sufi ditanyai, jika kau
ingin terbang maka burung pun bisa ter-
bang. Jika ingin berjalan di air, ikan bisa
melakukannya. Artinya, manusia sebagai
makhluk yang lebih tinggi bukanlah me-
miliki kemampuan yang sudah dimiliki
oleh makhluk yang tidak berakal. Para sufi
hanya mencapai kemuliaan sebagaimana
kemuliaan yang diberikan Allah kepada
Nabi Adam AS yang diajari nama-nama
yang tidak diberikan kepada para malaikat.
Inilah keutamaan manusia, maka para sufi
begitu memperhatikan kemanusiaan. Kita
akan menjumpai itu melekat pada para
sufi: penghargaan atas kemanusiaan.

akan

perhatiannya

Penghargaan kemanusiaan
diwujudkan  pada atas
kemerdekaan manusia dari penjajahan
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dari manusia lainnya sehingga para kiai
adalah yang pertama kali maju ke medan
pertempuran melawan penjajahan manusia
lain (taghut) yang ditampakkan oleh
Sultan Abdul Hamid Sayidin Panatagama
(pangeran Diponegoro), Syeikh Yusuf
Makassar, dan Kiai Tapa.

Menjunjung Tinggi Kemerdekaan

Tidak dapat dipungkiri pada masa pen-
dudukan Jepang yang seumur jagung, para
kiai berkiprah memasuki pasukan PETA
(Pembela Tanah Air, pasukan bikinan Je-
pang) schingga ini menjadi cikal bakal
kekuatan militer di Indonesia mulai ber-
pangkat syudancho (letnan) hingga daid-
ancho (kolonel). Para kiai yang menjadi
tentara PETA inilah yang kemudian men-
jadi penyokong kekuatan militer pada per-
ang melawan pendudukan kembali NICA
atas Indonesia yang sudah merdeka. KH
Saifuddin Zuhri mencatatkan sebuah fat-
wa (kemudian disebut Resolusi Jihad) yang
dikeluarkan oleh Khadratussyaikh Hasyim
Asy’ari schingga menjadikan Surabaya
menjadi ajang pertempuran terbuka, yang
satu-satunya. Karena seluruh penduduk
dalam radius 90 KM wajib dalam memper-
tahankan daerah yang dimasuki penyerang.
Sebuah pemberitaan media asing menye-
butkan rakyat yang mempertahankan Sura-
baya tanpa henti-henti berdatangan meny-
emut untuk memasuki Surabaya.

Kiprah para ulama tersebut tidak ber-
henti sampai di situ, selepas revolusi para
ulama tersebut ikut serta dalam perjuangan
mempertahankan tatanan kehidupan ber-



Tidak dapat dipungkiri
pada masa pendudukan
jepang yang seumur

jagung, para kiai berkiprah
memasuki pasukan PETA
sehingga ini menjadi

cikal bakal kekuatan

militer di Indonesia mulai
berpangkat syudancho
(letnan) hingga daidancho
(kolonel). Para kiai yang
menjadi tentara PETA inilah
yang kemudian menjadi
penyokong kekuatan militer
pada perang melawan
pendudukan kembali NICA
atas Indonesia yang sudah
merdeka.

negara dengan ikut serta dalam kegiatan
bernegara. Beberapa ulama menjadi pimpi-
nan dacrah seperti KH Tb Ahmad Khotib
yang menjadi Residen Banten, Brigjend
KH Syam'un menjadi Bupati Serang, KH
Abdul Halim menjadi Bupati Pandeglang.

Pada tingkat lokal, masing-masing ula-
ma ikut serta dalam mengusir penjajah.
Seperti yang dilakukan oleh Syeikh Yusuf
Makassar ketika melakukan perlawanan
terhadap kekuasaan VOC di Batavia se-
cara gerilya, demikian dicatatkan oleh Abu
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Hamid dalam disertasinya Syeikh Yusuf
Makassar: Sufi Pejuang, Perjuangan dan
Ajarannya.

Syeikh Yusuf Makassar melakukan
koordinasi perlawanan dengan Syeikh
Abdulmuhyi Pamijahan sehingga perlawa-
nan tidak hanya terjadi di Banten belaka
tetapi hingga selatan Priangan. Abuya Di-
myati pada masa mudanya ikut serta dalam
melakukan perjuangan gerilya melawan
Belanda. Bahkan, dalam kisah perjuangan
terscbut sudah tampak karamahnya den-
gan cara tidak dapat terlihat oleh serdadu
Belanda meskipun berada dekat di depan
mereka. Cerita tentang karamah yang di-
miliki oleh para sufi ini begitu banyak, bah-
kan karamah ini sering muncul pada saat-
saat sufi ikut berkiprah dalam mempertah-
ankan kemerdekaan. Seperti cerita tentang
bagaimana Kiai Abbas Muin dari Cirebon
memiliki kemampuan mengendalikan pe-
sawat tentara sekutu pada pertempuran
10 November 1945 hanya dengan meng-
gunakan tasbih, sebagaimana diyakini oleh
para alumni Buntet, Cirebon.

Tetapi, karamah sesungguhnya adalah
kemerdekaan yang dicapai dan dipertah-
ankan oleh rakyat Indonesia. Ini karamah
paling besar karena keikhlasan mereka
pada kekuasaan Allah, seperti yang termak-
tum dalam pembukaan UUD 1945 “Atas
berkat rahmat Allah....".

Peduli pada Kaum Lemah

Pada contoh lainnya ditampakkan pada
keteladanan Kiai Hamid Pasuruan yang
begitu peduli kepada orang lain. Pernah ia
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berlari, tanpa beralas kaki guna mengejar
seorang kuli agar menjadi kuli angkat bag-
inya yang baru membeli mebel. Tindakan
itu menunjukkan sebuah kepedulian kepa-
da orang kecil. Bahkan dalam sebuah kisah
discbutkan bahwa ia tidak segan memban-
tu seorang pedagang kecil mulai memberi
saran hingga memberikan modal.

Kepedulian kepada kaum lemah meru-
pakan nilai yang paling dijunjung dalam
agama Islam. Ini tampak pada adanya ayat-
ayat dalam Al-Qur’an yang begitu peduli
kepada kaum lemah dalam surat Dhuha.
Kepedulian bagi para sufi ditunjukkan
dengan membentuk masyarakat yang baik
yang selalu diupayakan oleh para ulama/
sufi/pejuang pada semua level kehidupan
manusia. Kita dapat melihat kiprah merecka
dalam kehidupan politik Indonesia seperti
yang ditunjukkan para ulama NU yang ak-
tif dalam politik indonesia pada masa Orde
Lama ataupun Orde Baru. Pada masa Orde
Lama mendirikan partai NU sedangkan
pada masa Orde Baru ikut serta dalam par-
tai politik yang bernuansa Islam PPP seper-
ti yang dipaparkan secara menyeluruh oleh
KH Saifuddin Zuhri, terutama peran KH
Abdulwahhab Chasbullah, seorang sufi
yang begitu piawai dalam politik Soekarno
yang berlayar di antara dua karang (komu-
nisme internasional dan kapitalisme glob-
al). Ini semua sebagai perwujudan kiprah
ulama sufi yang begitu peduli kepada kaum
lemah yang ada di kampung dan desa.

Pada level masyarakat kepedulian itu
dilakukan oleh hampir seluruh sufi. Dalam
kisah hidup KH Askandar, Al-Barsyani,
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Biografi KH Askandar, disebutkan ia
melakukan banyak hal, mulai mendidik
masyarakat dengan pembinaan mental me-
lalui pendekatan khusus kepada masyara-
kat dan memberi masukan dan saran cara
bertani yang baik.

Dalam kepeduliannya atas kaum lemah,
sering para ulama memiliki kedekatan den-
gan para pembesar negeri. Cara ini digu-
nakan bukan semata-mata untuk menyo-
kong kekuasaan si pembesar belaka, tetapi
untuk memberikan advokasi atas kepentin-
gan orang lemah. Hal ini digambarkan oleh
Syeikh Athoillah dalam managib Syeikh
Abul Hasan Syadzili, Lathoiful Minan,
yang menggunakan kedekatannya dengan
Amir Mesir untuk menyampaikan keluhan
penduduk Iskandariyyah. Apa yang dilaku-
kan oleh Syeikh Syadzily ini sering dilaku-
kan oleh Syeikh Ubaidillah Al-Ahror yang
memiliki kedekatan dengan penguasa.

Memilih Jalan Damai: Muslim,
orang menjamin kedamaian bagi
orang lain

“Pemerintah itu RI bukan Golkar,” ung-
kapan itu ditujukan Abuya Dimyati kepada
Pemerintah Orde Baru yang otoriter dalam
memaksakan aspirasi politik rakyat kepada
partai-semu buatan pemerintah. Hak poli-
tik merupakan hak yang paling dasar yang
dimiliki oleh setiap warga negara, dan itu
dikekang oleh pemerintah Socharto pada
awal 80-an. Beberapa kiai yang menjadi
panutan masyarakat dipaksa untuk bersu-

ara untuk penguasa, dan Abuya Dimyari
adalah salah satu orang yang dipaksakan



bersama dengan kiai-kiai lainnya yang me-
nyampaikan aspirasinya kepada partai non
pemerintah yang lebih bernuansa Islam.
Karena pernyataannya ini, Abuya Dimyati
difitnah orang yang hasud dan harus mer-
ingkuk di penjara. Putra kedua beliau kon-
tan saja membela ayahnya dengan mencari
cara ala Orde Baru yakni meminta kepada
Pangdam Siliwangi pada waktu itu, Mayor
Jenderal Raja Inal Siregar membebaskan-
nya. Tetapi, karena hukuman sudah di-
jatuhkan, kurungan empat bulan penjara,
ia memilih untuk menyelesaikan huku-
mannya daripada tawaran bebas dari pel-
bagai petinggi Orde Baru baik dari pihak
militer ataupun parpol Islam. Alasannya
adalah keyakinannya akan ketentuan Ilahi
yang sudah dituliskan di Lauhil Mahfudz.
Padahal jika hendak melawan sesung-
guhnya beliau dapat melakukannya. Ke-
tika para jawara yang hendak membela dan
menuntut pembebasannya ia meminta agar
tidak melakukan tindakan apapun sehing-

ga menghindarkan keributan.

Hal ini pun dilakukan oleh Kiai Ha-
mid dalam menyelesaikan perseteruan an-
tara Banser Jawa Timur dan KKO. Karena
pelanggaran moral yang dilakukan oleh
Anggota Banser tersebut terhadap anggota
KKO, yakni meniduri istrinya. Kiai Hamid
mengambil peran menghindari terjadinya
benturan horisontal antara dua institusi
tersebut yang akan menimbulkan korban
pihak yang tidak bersalah, dengan memberi
hukuman agar anggota Banser itu dikeluar-
kan dari kampungnya dan meminta maaf

kepada institusi KKO.

Annuri Furgon

Dalam kepeduliannya atas
kaum lemah, sering para
ulama memiliki kedekatan
dengan para pembesar
negeri. Cara ini digunakan
bukan semata-mata untuk
menyokong kekuasaan

si pembesar belaka,

tetapi untuk memberikan
advokasi atas kepentmgan s
orang lemah ' :

Apa yang dilakukan oleh sufi agung dari
timur dan barat pulau Jawa itu menunjuk-
kan teladan tentang makna Islam yakni
orang menciptakan kedamaian bagi umat
manusia, meskipun dirinya dalam keadaan
dianiaya scbagaimana ditampakkan oleh
Abuya Dimyati.

ok

Pelajaran dari kisah para sufi lokal terse-
but mengajak kita untuk kembali mema-
hami pelbagai karamahnya adalah melalui
penghargaan atas nilai-nilai kemanusiaan
(bukan kesaktian) yang berbasis nilai anti
penindasan, kepedulian atas nilai kemanu-
siaan, dan menjunjung tinggi asas perda-
maian (salam) yang ditetapkan dalam kon-
teksnya yang lokal. Pada asasinya, tindakan
para sufi adalah tindakan yang dilakukan
berdasarkan prioritas kebutuhan yangdibu-
tuhkan oleh manusia dan dalam kaitannya
hubungan manusia dan Tuhan dan manu-
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sia dengan manusia. sikap mengalah Abuya
Dimyati adalah prioritas untuk dalam kai-
tannya dengan keyakinannya akan takdir.
Pada level ilahiyah artinya ini merupakan
pengakuan seorang manusia akan kekua-
saan Tuhan akan takdir, ini tidak lepas dari
keyakinan teologis ala Asy’ariyah Sunni
akan takdir Tuhan. Pada sisi lain, level
manusiawi, tindakan menahan diri untuk
menjaga agar tidak terjadi perpecahan dan
keributan antara masyarakat. Pertimban-
gan ini pula yang tampaknya dipilih oleh
Kiai Hamid Pasuruan pada saat membela
seorang Ansor yang meniduri istri seorang
KKO, agar kampung tempat tinggal An-
sor tidak di-zmok satu batalyon yang jus-
tru akan mengorbankan pihak yang tidak
bersalah. Apalagi kejadian ini terjadi pada
masa militer bersimaharajalela di tengah-
tengah masyarakat.

Di sini para sufi adalah manusia-manu-
sia yang bertindak dengan cara cerdas den-
gan mempertimbangkan rasionalitas, hati
dan nilai-nilai kemasyarakatan.

Ao

144 Tashwirul Afkar Edisi No. 32 Tahun 2012

Buku yang direviu:
Hamid Ahmad, Percik-percik
keteladanan  Kiai Hamid  Pasuruan,

Pasuruan: Lembaga Informasi dan Studi
Islam, 2003.

H.M. Murtadlo Dimyathi, Managib
Abuya Dimyati: Dalam Pesona langkab di
Dua Alam, Tanpa Penerbit, Tanpa Tahun.

Noor Iskandar Al-Barsany, Biografi
KH Askandar: Pendiri Pondok Pesantren
Manba'ul Ulum, Berasan Banyuwangi,
Malang: Aswaja Centre Unisma dan
Penerbit Visi Press, 2003

KH Saifuddin Zuhri, Berangkai Dari
Pesantren, Jakarta: Gunung Agung, 1985.

Abu Hamid, Syeikh Yusuf Makassar:
Sufi Pejuang, Perjuangan dan Ajarannya,
Jakarta, Yayasan Obor, 1995.

Murtadlo Hadi, Jejak Spiritual Abuya
Dimyati, Yogjakarta: LKIS, 2008.

Weissman, Itzchak, The Nagshbandiyya:
Ortodoxy and Activism is a Worldwide Sufi
Tradition, Oxon: Routledge, 2007



